BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Prosedur dan Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas V SDN 06
Lebong Atas Kabupaten Lebong, dengan menggunakan media video
pada pembelajaran lempar turbo. Adapun prosedur penelitian ini adalah
sebagai berikut:
Siklus |
a. Tahap Perencanaan Tindakan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu: 1) Menganalisis
kurikulum untuk menentukan SK dan KD, yaitu SK 6. Mempraktikkan
gerak dasar ke dalam permainan dan olahraga dan nilai-nilai yang
terkandung didalamnya dan SK 6.3.Mempraktikkan gerak dasar atletik

yang dimodifikasi: lompat, loncat dan lempar, dengan memperhatikan



nilai-nilai pantang menyerah, sportifitas, percaya diri, dan kejujuran; 2)

Membuat silabus dengan Standar Kompetensi (SK) 6 dan Kompetesi

Dasar (KD) 6.3, yaitu SK 6. Mempraktikan berbagai variasi gerak dasar

kedalam permainan dan olahraga dengan peraturan yang dimodifikasi

dan nilai-nilai yang terkandung didalamnya dan KD 6.3.Mempraktikan
variasi teknik dasar atletik yang dimodifikasi serta nilai semangat,
sportifitas, kerja sama,percaya diri dan kejujuran; 3) Membuat Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan media video.;

4) Membuat lembar observasi guru dan lembar observasi siswa; 5)

Menyiapkan media video yang digunakan yaitu berupa laptop, LCD,

video lempar turbo.

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Tindakan siklus 1 yang telah dilaksanakan dengan materi
pelajaran kemampuan lempar turbo. Pelaksanaan tindakan dilakukan
dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Gurumemberi apersepsi denganmelakukan tanyan jawab yang
berkaitan dengan materi yang akan disampaikan untuk memancing
pengetahuan awal siswa.

2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran tentang kemampuan lem

par turbo melalui tayangan video



3) Guru menayangkanmedia video gerakan lempar turbotentang gerakan
lempar turbo untuk memperlihatkan kepada siswa gerakan dasar
lempar turbo yang benar.

4) Guru mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilanguru untuk
memotivasi siswa dalam pembelajaran.

5)Guru membimbing pelatihan lempar turbosetiap individu

6)Guru mengecekpemahaman dan memberikan umpan balik kepada
siswakepada siswa supaya siswa benar-benar dapat melaku-
kannyadengan baik.

7) Guru memberikan kesempatanuntuk latihan lanjutan kepada siswa
agar siswa dapat mengulang kembali pelajaran yang telah diberikan.
8) Guru membimbing siswa menyimpulkan materi pelajarandantentang
gerakan lempar turbo
9) Guru memberikan evaluasi lempar turbo, untuk melihat kemampuan
siswa melakukan lemparan.
10) Gurumemberi tindak lanjut berupa tugas kepada siswa untuk
mengulangi lagi pelajaran yang telah diberikan.
Deskrifsi Hasil PenelitianSiklus 1
1. Hasil Obsevasi Aktivitas Guru
Lembar observasi aktivitas guru yang dinilai oleh dua orang
pengamat diperoleh skor rata-rata 21.5 berarti secara umum kegiatan

guru selama proses pembelajaran dengan menggunakan model



pembelajaran langsung dengan media video di kelas V SD Negeri 06
lebong Atas, termasuk dalam kategori cukup. Hasil rekapitulasi analisis

tersebut disajikan pada table 4.1 beriut ini:

Tabel 4.1 Hasil Analisis Data Observasi Aktivitas Guru Pada

Siklus 1
No. Pengamat Skor Rata-rata
1. 1 21
2. 2 22
Jumlah 43
Nilai Rata-rata 21,5
Kategori Penilaian Cukup

(Sumber Data Lampiran 11 halaman 70 )
Berdasarkan tabel 4.1 analisis data observasi aktivitas guru siklus

1 dari 10 aspek diperoleh nilai akhir rata-rata sebesar 21,5 termasuk
kategori cukup sehingga perlu diadakan perbaikan pada siklus Il. Aspek-
aspek pada siklus 1 yang dinilai oleh dua orang observer/ pengamat dan
masuk kategori baik yaitu: (1) Guru sudah baik menyampaikan tujuan
pembelajaran tentang kemampuan lempar turbo melalui tayangan video ;
(2) Guru sudah baik mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan
guru untuk memotivasi siswa dalam pembelajaran.; (3) Guru sudah baik
mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik kepada
siswasupaya siswa benar-benar dapat melakukannya; (4) Guru sudah
baik memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan kepada siswaagar

siswa dapat mengulang kembali pelajaran yang telah diberikan.



Analisis data observasi siklus 1 yang dilakukan oleh dua orang
pengamat masih ada beberapa aspek yang masuk dalam kategori cukup
sehingga perlu diperbaiki pada pertemuan selanjutnya disiklus Il. Aspek-
aspek tersebut adalah sebagai berikut yaitu: (1) Guru sudah cukup baik
memberikan apersepsidengan melakukan tanyan jawab yang berkaitan
dengan materi yang akandisampaikan untuk memancing pengetahuan
awalsiswa; (2) Guru sudah cukup baik dalam menayangkan media video
tentang gerakanlempar turbo untuk memperlihatkan kepada siswa
gerakan-gerakan dasar lempar turbo yang benar.; (3) Guru sudah cukup
baikmembimbing pelatihanlempar turbo setiap individu; (4) Guru sudah
cukup baik memberi tindak lanjut berupa tugas untuk mengulangi lagi
materi pelajaran yang telah diberikan.

Aspek-aspek pada siklus 1 yang dinilai oleh dua orang pengamat
yang masuk ke dalam kategori kurang sehingga perlu diperbaiki pada
Pertemuan selanjutnya di siklus |l yakni; (1) Guru kurang
membimbingansiswa dalam menyimpulkan materi pelajaran mengenai
lempar turbo; (2) Guru kurang memberikan evaluasi gerakan lempar
turbo kepada siswauntuk melihat kemampuan siswa melakukan
lemparan.

2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa



Hasil observasi aktivitas siswa yang dilakukan oleh dua orang
pengamat diperoleh skor rata-rata 19,5 berarti secara umum kegiatan
siswa selama proses pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran langsung dengan media video di kelas V SD Negeri 06
Lebong Atas termasuk ke dalam kategori cukup. Hasil rekapitulasi analisi

tersebut disajikan pada table 4.2 berikut ini.

Tabel 4.2 Hasil Analisis Data Observasi Aktivitas Siswa Pada

Siklus 1
No. Pengamat Skor Rata-rata
1. 1 20
2. 2 19
Jumlah 30
Nilai Rata-rata 19,5
Kategori Penilaian Cukup

(Sumber Data Lampiran 16 halaman 77 )

Berdasarkan tabel 4.2 analisis observasi aktivitas siswa siklus 1
diperoleh nilai akhir rata-rata sebesar 19,5 yang termasuk kategori cukup.
Aspek-aspek pada siklus 1 yang dinilai oleh dua orang observer/
pengamat dengan kategori baik yang harus dipertahankan
bahkanditingkatkanyakni: (1) Siswa memperhatikangambar yang
ditayangkangerakan-gerakan lempar turbo melalui media videodengan
mencatat hal-hal yang pentig; (2) Siswa mengamati demonstrasi lempar
turbo yang dilakukan guru dengan sungguh — sungguh dan penuh

perhatian.Analisis data observasi yang dilakukan oleh dua orang



pengamat masih terdapat aspek-aspek yang ternasuk kedalam kategori
cukup dan perlu diperbaiki pada siklus |. Aspek-aspek tersebut yakni; (1)
Siswa melakukan latihan lempar turbo menggikuti langkah-langkah
bimbingan guru dengan benar; (2) Siswa melakukan gerakan lempar
turbo dan bertanya mengenai kesukaran-kesukaran yang dilakukan
dengan penuh perhatian.; (3) Siswa memanfaatkan kesempatan latihan
lanjutan yang diberikan gurudengan sungguh-sungguh dan meminta
bimbingan guru ketika mengalami kesulitan; (4) Siswa melakukan
evaluasi yang diberikan guru dengan sungguh-sungguh dan sistematis.
Aspek-aspek pada siklus 1 yang dinilai oleh dua orang observer
pengamat dan termasuk ke dalam kategori kurang dan perlu diperbaiki
pada siklus Il yaitu; (1) Siswa kurang menanggapi apersepsi yang
diberika gurudengan sungguh-sungguh dan penuh perhatian; (2) Siswa
kurang menyimak tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dengan
sungguh-sungguh dan penuh perhatian ; (3) Siswa kurang menyimpulkan
materi pelajaran dengan bimbingan guru danmencatatnya; (4) Siswa
kurang menanggapi dan mencatat tindak lanjut

yang diberikan guru dan menanyakan hal yang belum jelas.

3. Tes kemampuan lempar turbo

Rekapitulasi nilai yang diperoleh dari nilai evaluasi siklus | disajikan pada

table 4.3 berikut ini.



Tabel 4.3 Hasil kemampuan lempar turbo siswa

Siklus 1
Jumlah seluruh siswa 25
Jumlah siswa yang mengikuti tes 25
Jumlah siswa yang tuntas 18
Jumlah siswa yang tidak tuntas 7
Nilai rata-rata kelas 70,2
Ketuntasan belajar klasial 72%

(Sumber Data Lampiran 7 halaman66 )

Data yang diperoleh dari nilai tes siklus 1 rata-rata kelas 70,2
dengan ketuntasan belajar 72%. Nilai tersebut belum mencapai
ketuntasan. Ketidaktuntasan pada siklus 1 ini disebabkan karena
penerapan model pembelajaran langsung dengan video belum terlaksana
secara optimal. Hal ini dapat dilihat pada lembar observasi guru dan
siswa selamaproses pembelajaran yang masih terdapat aspek-aspek
penilaian yang masih tergolong cukup, sehingga diperlukan refleksi
untuk proses kegiatan pembelajaran pada siklus selanjutnya.

Refleksi Siklus 1
1. Aktivitas Guru

Aspek yang dicapai dalam kriteria cukup pada aktivitas guru saat
pembelajaran siklus 1adalah: (1) Guru sudah cukup baik memberikan
apersepsidengan melakukan tanyan jawab yang berkaitan dengan materi
yang akandisampaikan untuk memancing pengetahuan awalsiswa; (2)

Guru sudah cukup baik dalam menayangkan media video tentang



gerakanlempar turbo untuk memperlihatkan kepada siswa gerakan-
gerakan dasar lempar turbo yang benar.; (3) Guru sudah cukup baik
membimbing pelatihan lempar turbo setiap individu; (4) Guru sudah
cukup baik memberi tindak lanjut berupa berupa tugas untuk
mengulangi lagi pelajaran yang telah diberikan.

Adapun rencana perbaikan pada aktivitas guru saat
pembelajaran siklus 1 untuk perbaikan pada siklus selanjutnya adalah
sebagai berikut: (1) Kemampuan guru memberikan apersepsi.
Hendaknya guru memberi apersepsi dengan melakukan tanyan jawab
yang berkaitan dengan materi yang akandisampaikan untuk memancing
pengetahuan awalsiswa; (2) Kemampuan guru menayangkan media
video gerakan lempar turbo; Hendaknya guru menayangkan media video
tentang gerakanlempar turbo untuk memperlihatkan kepada siswa
gerakan-gerakan dasar lempar turbo yang benar; (3) Kemampuan
gurumembimbing pelatihan lempar turbo; Hendaknya guru
membimbing siswa dalam latihan lempar turboSetiap individu; (4)
Kemampuan guru memberi tindak lanjut berupa tugas Hendaknya guru
memberi tindak lanjut berupa tugas kepadasiswa untuk mengulangi lagi
pelajaran yang telah diberikan.

Aspek yang dicapai dalam kriteria kurang pada aktivitas guru saat
pembelajaran siklus 1 adalah: Guru masih kurang ketika membimbingan

siswa dalam menyimpulkan materi  pelajaran  mengenai lempar



turbo.Rencana perbaikan pada aktivitas guru saat pembelajaran siklus 1
untuk perbaikan pada siklus selanjutnya adalah sebagai berikut:
Kemampuan guru ketika memberikan bimbingan kepada siswa dalam
menyimpulkan materi pelajaran mengenai lempar turbo.Hendaknya guru
membimbing siswa menyimpulkan materipelajaran tentang gerakan

lempar turbo.

2. Aktivitas Siswa

Adapun aspek yang dicapai dalam kriteria cukup pada aktivitas
siswa saat pembelajaran siklus 1 adalah: (1) Siswa sudah cukup baik
melakukan evaluasi yang diberikan guru sungguh-sungguh dan
sistematis; (2) Siswa sudah cukup baik melakukan gerakan lempar turbo
dan menanyakan kesukaran yang dilakukan dengan dengan penuh
perhatian; (3) Siswa sudah cukup baik memanfaatkan kesempatan
latihan lanjutan yang diberikan gurudengan sungguh-sungguh dan
meminta bimbinganguru ketika mengalami kesulitan; (4) Siswa sudah
cukup baik melakukan evaluasi yang diberikan gurusungguh-sungguh
dan sistematis.

Adapun rencana perbaikan pada aktivitas siswa saat
pembelajaran siklus 1 untuk perbaikan pada siklus selanjutnya adalah
sebagai berikut: (1) Kemampuansiswa melakukan latihan gerakan lempar

turbo.Hendaknya siswa melakukan latihan lempar turbo dengan



menggikuti langkah-langkah bimbingan guru dengan benar; (2)
Kemampuan siswa melakukan gerakan lempar turbo dan bertanya
mengenai kesukaran-kesukaran yang dilakukan dengan penuh perhatian.
Hendaknya semua siswa bertanya kepada guru tentang gerakan-gerakan
lempar turbo sebelum melakukan lemparan; (3) Kemampuan siswa
memanfaatkan kesempatan latihanlanjutan yang diberikan
guru.Hendaknya siswamelakukan latihan mengulangi dari awal gerakan-
gerakan yang diberikanoleh guru agar siswa mengerti teknik dasar yang
dilakukan; (4) Kemampuan siswa melakukan latihan gerakan lempar
turbo.Hendaknya siswa melakukan latihan lempar turbo dengan berani
sehingga gerakan-gerakan yang dilakukan siswa ada yang kurang tepat
dapat dibimbing oleh guru.

Aspek yang dicapai dalam kriteria kurang pada aktivitas siswa
saat pembelajaran siklus 1 adalah: (1) Siswa masih kurang dalam
mengikuti apersepsi yang diberikan guru; (2) Siswa masih kurang
dalammendengarkan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai; (3) Siswa
masih kurangmenyimpulkan materi pelajaran dengan bimbingan guru; (4)

Siswa masih kurang menanggapi tindak lanjut yang diberikan guru.

Rencana perbaikan pada aktivitas siswa saat pembelajaran
siklus1 untuk perbaikan pada siklus selanjutnya adalah sebagai berikut:

(1) Kemampuan siswa dalam mengikuti apersepsi yang diberikan guru.



Diharapkansiswa aktif menanggapi apersepsi yang diberikan
gurusehingga siswa dapat mengerti arah yang di sampaikan guru.; (2)
Kemampuan siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai.Hendaknya siswa mampu memperhatian dan mendengarkan
tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru dengan baik dan patuh,
dan guru juga sebaiknya mampu menarik perhatian siswa terfokus
tehadap tujuan pembelajaran yang disampaikan; (3) Kemapuan siswa
dalam menyimpulkan materi pelajaran  dengan bimbingan
guru.Hendaknya siswa menyimpulkan hasil diskusi gerakan-gerakan
yang telah dilakukan yang belum jelas dapat disimpulkan dengan
bimbingan guru; (4) Kemampuan siswa menanggapi tindak lanjut yang
diberikan guru.Hendaknya siswa menanggapi tugas yang diberikan oleh
guru dilaksanakan dengan sungguh-sungguh sehingga siswa dapat

melakukan dengan baik.

Siklus I

1. Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Guru
Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru yang dilakukan oleh
dua orang pengamat pada siklus Il diperoleh skor rata-rata 27,5 berarti

secara umum, kegiatan guru selama proses pembelajaran dengan



penerapan model pembelajaran langsung dengan media video di kelas V
SD.Negeri 06 Lebong Atas termasuk ke dalam kategori baik. Hasil
rekapitulasi analisis tersebut disajikan pada tabel 4.4 berikut ini:

Tabel 4.4 Hasil Analisis Data Observasi Aktivitas Guru Pada

Siklus 1
No. Pengamat Skor Rata-rata
1. 1 28
2. 2 27
Jumlah 55
Nilai Rata-rata 27,5
Kategori Penilaian Baik

(Sumber Data Lampiran 25 halaman93 )

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukan bahwa, pelaksanaan kegiatan
pembelajaran pada siklus |l sudah mengalami peningkatan nilai rata-rata
skor. Peningkatan hasil yang sudah termasuk dalam kategori baik yakni:
(1) Guru sudah baik dalam mememberikan apersepsi kepada
siswadengan melakukan tanyan jawab yang berkaitan dengan materi
yang akandisampaikan untuk memancing pengetahuan awalsiswa; (2)
Guru sudah baik dalam menyampaikan tujuan pembelajarantentang
kemampuan lempar turbo melalui tayangan video; (3) Guru sudah baik
dealam menayangkan media video gerakan lempar turbountuk
memperlihatkan kepada siswa gerakan-gerakan dasar lempar turbo yang
benar; (4) Guru sudah baik dalam mendemonstrasikan pengetahuan dan

keterampilanuntuk memotivasi siswa dalam pembelajaran.; (5) Guru



sudah baik dalam membimbing pelatihan lempar turbo setiap individu; (6)
Guru sudah baik dalam mengecek pemahaman dan memberikan umpan
balik kepada siswa supaya siswa benar-benar dapat melakukannya; (7)
Guru sudah baik dalam memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan
kepada siswaagar siswa dapat mengulang kembali pelajaran yangtelah
diberikan.; (8) Guru sudah baik dalam membimbing siswa menyimpulkan
materi pelajaran tentang gerakan lempar turbo;(9) memberikan evaluasi

lempar turbo, untuk melihat kemampuan siswa melakukan lemparan.

2. Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa yang dilakukan oleh
dua orang pengamat diperolehskor rata-rata 28,5 skor ini terletak pada
kategori baik. Hasil rekapitulasi analisis tersebut disajikan pada tabel 4.5

Berikut ini.

Tabel 4.5 Hasil analisis data observasi aktivitas siswa pada

Siklus 1
No. Pengamat Skor Rata-rata
1. 1 29
2. 2 28
Jumlah 57
Nilai Rata-rata 28,5
Kategori Penilaian Baik

(Sumber Data Lampiran 29halaman 97 )



Berdasarkan table 4.5 di atas, dapat disimpulkan
bahwa,pelaksanaankegiatan pembelajaran pada siklus [l sudah
mengalami peningkatan nilai rata-rata skor. Peningkatan hasil yang
sudah termasuk ke dalam kategori baik yakni: (1) Siswa sudah baik
mengikuti apersepsi yang diberikan gurudengan sungguh-sungguh dan
penuh perhatian.; (2) Siswa sudah baik menyimak tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai dengan sungguh-sungguh dan penuh perhatian;(3)
Siswa sudah baik mengamati gambar yang ditayangkan melalui media
Video gerakan-gerakan lempar turbo dengan mencatat hal-hal yang
pentig; (4) Siswa sudah baik memperhatikan demonstrasi lempar turbo
yang ilakukan guru dengan sungguh — sungguh dan penuh perhatian.;
(5) Siswa sudah baik melakukan latihan lempar turbo dengan menggikuti
langkah-langkah bimbingan guru dengan benar; (6) Siswa sudah baik
melakukan gerakan lempar turbo dan menanyakan kesukaran yang
dilakukan dengan penuh perhatian.; (7) Siswa sudah baikmemanfaatkan
kesempatan latihan lanjutan yang diberikan gurudengan sungguh-
sungguh dan meminta bimbingan guru ketika mengalami kesulitan; (8)
Siswa sudah baik menyimpulkan materi pelajaran denganbimbingan guru
dan mencatatnya; (9) Siswa sudah baik melakukanlempar
turbomenggikuti langkah-langkah bimbingan guru dengan benar;
(10)Siswa sudah baik menanggapi tindak lanjut yang diberikan gurudan

menanyakan hal yangbelum jelas.



3. Tabel 4.6 Hasil kemampuan lempar turbo siswa

Siklus 1l
Jumlah seluruh siswa 25
Jumlah siswa yang mengikuti tes 25
Jumlah siswa yang tuntas 23
Jumlah siswa yang tidak tuntas 2
Nilai rata-rata kelas 76,28
Ketuntasan belajar klasial 92%

(Sumber Data Lampiran 21halaman 89 )
Pada siklus Il dari 25 orang siswa, nilai rata-rata kelas 76,28dengan
ketuntasan belajar 92%. Dari hasil belajar yang diperoleh pada siklus Il
menunjukan bahwa proses pembelajaran kemampuan lempar turbo
meningkat dan dinyatakan telah banyak siswa yang nilainya tuntas.
4. Refleksi Siklus Il
1. Aktivitas Guru

Berdasarkan hasil refleksi di atas dapat dikatakan bahwa aktivitas
guru pada siklus Il secara keseluruhan sudah mencapai semua indikator
yang telah ditetapkan pada lembar observasi. Aktivitas guru sudah dalam
kategori baiksehingga dapat diartikan bahwa kualitas proses
pembelajaran sudah meningkat, namun peneliti merekomendasikan
perbaikan proses pembelajaran pada penelitian selanjutnya yaitu: Guru
hendaknya menjelaskan dengan rinci tentang gerakan-gerakan lempar

turbo sehingga siswa benar-benar ingat apa yang disampaikan guru



dalam memberi tugas kepada siswa agar siswa dapat melakukannya

dengan baik.

2. Aktivitas Siswa

Hasil refleksi di atas dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa pada
silus Il secara keseluruhan sudah mencapai indikator yang telah
ditetapkan pada lembar observasi. Aktivitas siswa sudah berada dalam
kategori baik sehingga dapat diartikan bahwa kualitas siswa dalam

proses pembelajaran sudah meningkat.

3. Hasil Belajar (Kemampuan Lempar Turbo)

Berdasarkan penilaian tes kemampuan lempar turbo siswa yang
diperoleh pada siklus Il, semua siswa telah dinyatakan tuntas dengan
nilai rata-rata sebesar 76,28 dengan ketuntasan klasikal 92%.Sehingga
penelitian tindakan kelas yang menerapkan model pembelajaran

langsung dengan media video dapat diakhiri.

B. Pembahasan Penelitian
1. Deskripsi Aktivitas Guru
Berdasarkan hasil analisis lembar observasi guru pada siklus | skor
rata-rata yang diperoleh yaitu 21,5 dalam kriteria cukup.Dari hasil analisis
lembar observasi aktivitas guru yang terdiri dari 10 aspek pengamatan

diperoleh nilai dalam kategori baik 4 aspek, kategori cukup 4 aspek, dan



kategori kurang 2 aspek. Yang termasuk kategori baik 4 aspek tersebut
adalah: (1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran;(2)Guru
mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan; (3) Guru mengecek
pemahaman dan memberikan umpan balik kepada siswa; (4) Guru
memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan kepada siswa.Dan yang
termasuk kategori cukup 4 aspek adalah: (1) Guru mememberikan
apersepsi; (2) Guru menayangkan media video gerakan lempar turbo;
(83)Guru membimbing pelatihan lempar turbo; (4) Guru memberi tindak
lanjut berupa tugas. Sedangkan 2 aspek yang termasuk kategori kurang
adalah: (1) Guru membimbing siswa menyimpulkan materi pelajaran; (2)
Guru memberikan evaluasi gerakan lempar turbo.

Kelemahan pada siklus |, diperbaiki pada siklus [l terjadi
peningkatan. Adapun skor rata-rata yang diperoleh pada siklus Il yaitu
27,5 dalam kategori baik.Dari 10 aspek pengamatan aktivitas guru pada
siklus Il diperoleh nilai dalam kategori baik 9 aspek dan kategori cukup 1
aspek. Adapun 9 aspek yang termasuk kategori baik tersebut adalah:
(1)Guru mememberikan apersepsi; (2) Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran; (3) Guru menayangkan media video gerakan lempar
turbo; (4) Guru mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan; (5)
Guru membimbing pelatihan lempar turbo: (6) Guru mengecek
pemahaman dan memberikan umpan balik kepada siswa; (7) Guru

memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan kepada siswa; (8) Guru



membimbing siswa menyimpulkan materi pelajaran; (9) Guru
memberikan evaluasi gerakan lempar turbo.Dan 1 aspek yang termasuk
kategori cukup adalah: (1) Guru memberi tindak lanjut berupa tugas.
Satu aspek yang belum mencapai kategori baik atau belum berhasil
direkomendasikan. Adapun aspek yang direkomendasikan yaitu: Guru
hendaknya menjelaskan dengan rinci tentang gerakan-gerakan lempar
turbo sehingga siswa benar-benar ingat apa yang disampaikan guru
dalam memberi tugas kepada siswa agar siswa dapat melakukannya
dengan baik.

Dari hasil anilisis observasi aktivitas guru dalam dua siklus
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran langsung dengan
media video untuk meningkatkan kemampuan lempar turbo dapat
meningkatkan aktivitas guru. Hal ini sesuai pendapat Rosdiani (2012:
6).Model pembelajaran langsung merupakan model pembelajaran yang
lebih mengutamakan strategi pembelajaran efektif guna memperluas
informasi materi ajar.

2. Deskripsi Aktivitas Siswa
Berdasarkan hasil analisis lembar observasi siswa pada siklus | skor
rata-rata yang diperoleh yaitu 19,5 dalam kategori cukup.Dari hasil analisis
lembar observasi aktivitas siswa yang terdiri dari 10 aspek pengamatan
diperoleh nilai dalam kategori baik 2 aspek, kategori cukup 4 aspek, dan

kategori kurang 4 aspek. Yang termasuk kategori baik 2 aspek tersebut



adalah: (1) Siswa memperhatikan gambar yang ditayangkan melalui media
video; (2) Siswa memperhatikan demonstrasi pengetahuan dan
keterampilan guru. Adapun 4 aspek yang termasuk kategori cukup adalah:
(1) Siswa melakukan latihan lempar turbo dengan bimbingan guru; (2)
Siswa melakukan gerakan lempar turbo dan bertanya mengenai
kesukaran-kesukaran yang dilakukan; (3) Siswa memanfaatkan
kesempatan latihan lanjutan yang diberikan guru; (4) Siswa melakukan
gerakan lempar turbo. Sedangkan 4 aspek yang termasuk kategori kurang
adalah: (1) Siswa mengikuti apersepsi yang diberikan guru; (2) Siswa
mendengarkan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai; (3) Siswa
menyimpulkan materi pelajaran dengan bimbingan guru; (4) Siswa
menanggapi tindak lanjut yang diberikan guru.

Kelemahan pada siklus | diperbaiki pada kegiatan siklus Il sehingga
terjadi peningkatan. Adapun skor rata-rata yang diperoleh pada siklus Il
yaitu 28,5 dalam kategori baik.Dari hasil analisis lembar observasi aktivitas
siswa yang terdiri dari 10 aspek pengamatan diperoleh nilai dalam kategori
baik 10 aspek. Yang termasuk kategori baik 10 aspek tersebut adalah: (1)
Siswa mengikuti apersepsi yang diberikan guru; (2)Siswa mendengarkan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai; (3) Siswa memperhatikan gambar
yang ditayangkan melalui media video; (4) Siswa memperhatikan
demonstrasi pengetahuan dan keterampilan guru; (5) Siswa melakukan

latihan lempar turbo dengan bimbingan guru; (6) Siswa melakukan



gerakan lempar turbo dan bertanya mengenai kesukaran-kesukaran yang
dilakukan; (7) Siswa memanfaatkan kesempatan latihan lanjutan yang
diberikan guru; (8) Siswa menyimpulkan materi pelajaran dengan
bimbingan guru; (9) Siswa melakukan lempar turbo; (10) Siswa
menanggapi tindak lanjut yang diberikan guru.

Penerapan model pembelajaran langsung dengan media video dapat
meningkatkan aktivitas siswa. Sesuai dengan pendapat Rosdiani (2012:
6). Model pembelajaran langsung merupakan model pembelajaran yang
lebih mengutamakan strategi pembelajaran efektif guna memperluas
informasi materi ajar.

3. Hasil belajar kemampuan lempar turbo.

Arikunto, (1993: 12) mengemukakan“pembelajaran adalah suatu
kegiatan yang mengandung terjadinya proses penguasaan pengetahuan,
keterampilan dan sikap oleh subjek yang sedang belajar’. Lebih lanjut
Arikunto (1993: 4) mengemukakan bahwa “pembelajaran adalah bantuan
pendidikan kepada anak didik agar mencapai kedewasaan di bidang
pengetahuan, keterampilan dan sikap”. Berdasarkan hasil belajar siswa,
kemampuan lempar turbo diperoleh peningkatan yang signifikan.Hasil
belajar siswa pada refleksi awal secara klasikal dengan nilai rata-rata
69,92 dengan kategori belum tuntas sesuai dengan KKM yang ditetapkan
sebesar 70. Pada siklus 1 rata-rata hasil belajar siswa meningkat menjadi

70,2. Hasil belajar siswa berhasil ditingkatkan dengan baik pada siklus Il



yakni dengan rata-tara 76,28. Hal ini sesuai dengan pernyataan Arikunto,
(1993: 12) mengemukakan “pembelajaran adalah suatu kegiatan yang
mengandung terjadinya proses penguasaan pengetahuan, keterampilan
dan sikap oleh subjek yang sedang belajar”. Lebih lanjut Arikunto (1993:
4) mengemukakan bahwa “pembelajaran adalah bantuan pendidikan
kepada anak didik agar mencapai kedewasaan di bidang pengetahuan,
keterampilan dan sikap”.Oleh karena itu hasil belajar siswa kelas V
SD.Negeri 06Lebong Atas Kabupaten Lebong mengalami peningkatan
yang baik sebab siswanya ingin belajar dan bersemangat melakukan

gerakan kemampuan lempar turbo yang disampaikan.

BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Hasil penelitian yang telah dibahas pada bab sebelumnya dapat

peneliti simpulkan bahwa:



1. Langkah-langkah penerapan model pembelajaran langsung dengan
media video adalah: (1) Guru memberi apersepsi; (2) Guru
menyampaikan tujuan pembelajaran; (3) Guru menayangkan media
video gerakan lempar turbo; (4) Guru mendemonstrasikan
pengetahuan dan keterampilan; (5) Guru membimbing pelatihan
lempar turbo; (6) Guru mengecek pemahaman dan memberikan
umpan balik kepada siswa; (7) Guru memberikan kesempatan untuk
latihan lanjutan kepada siswa; (8) Guru membimbing siswa
menyimpulkan materi pelajaran; (9) Guru memberikan evaluasi lempar
turbo; (10) Guru memberi tindak lanjut berupa tugas.

2. Pembelajaran siswa terhadap materi kemampuan lempar turbo melalui
penerapan model pembelajaran langsung dapat ditingkatkan dengan
media video, berhasil ditingkatkan yakni rata-rata skor observasi
aktivitas guru siklus 1 sebesar 21,5 dengan kategori cukup meningkat
pada siklus Il menjadi 27,5 dengan kategori baik. Rata-rata skor
aktivitas siswa siklus 1 sebesar 19,5 dengan kategori cukup
meningkat pada siklus Il menjadi 28,5 dengan kategori baik.

3. Hasil belajar siswa berhasil ditingkatkan melalui penerapan model
pembelajaran langsung dengan media video di kelas V SD.Negeri 06
Lebong Atas, yakni dari rata-rata kelas pada siklus 1 sebesar 70,2

dengan ketuntasan belajar klasikal sebesar 72% yang selanjutnya



berhasil ditingkatkan dengan baik pada siklus Il dengan rata-rata kelas

sebesar 76,28 dengan ketuntasan belajar klasikal sebesar 92%.

B. Saran

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan di kelas V SD.Negeri 06
Lebong Atas, pada mata pelajaran Penjasorkes dengan materi ke
mampuan lempar turbo, maka peneliti menyarankan hal-hal sebagai
berikut:

(1) Pada saat pembelajaran berlangsung hendaklah menggunakan
mediayang dapat memotivasi dan membuat siswa tertarik tentang materi
yang akan diberikan melalui media yang digunakan; (2) Ketika
memberikan kesempatan latihan kepada siswa guru harus lebih
memperhatikan siswa dalam melakukan gerakan-gerakan, sesuai dengan
materi yang telah disampaikan agar antara guru dan siswa terjadi interaksi
yang baik dalam latihan; (3) Siswa harus lebih dimotivasi dalam
mendengarkan penjelasan penjelasan yang disampaikan guru, sehingga

materi yang disampaikan dapat tersalur dengan baik.
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PEMERINTAH KABUPATEN LEBONG
DINAS DIKNASPORA

SEKOLAH DASAR NEGERI 06 LEBONG ATAS
Jin. Raya Bukit Resam Lebong Atas

Nomor : /02/SDNO06/LA /2014
Lamp : 1 (satu) Expl Proposal
Prihal . I1zin Penelitian

Saya selaku kepala Sekolah Dasar Negeri 06 Lebong Atas, Kabupaten Lebong
memberi izin melakukan penelitian di kelas V untuk pengambilan data yang
diperlukan dalam penulisan skripsi kepada:

NAMA MAHASISWA TEMPAT

NO NPM JUDUL SKRIPSI PENELITIAN TANGGAL
Penerapan model
1 ELPIAN SORI pembelajaran SDN. 06 4 Februari -4 Mei
' 1213912020 langsung dengan Lebong Atas 2014

media video untuk
meningkatkan
kemampuan lempar
turbo siswa kelas V
SDN 06 Lebong
Atas. Kabupaten
Lebong.

Demikian surat izin penelitian ini agar dapat di gunakan sebagai mana
mestinya.

Curup, 4 Februari 2014
Kepala Sekolah

Hasnaini, A.Ma.Pd
NIP. 19670314 198803 2 009



Lampiran 3

NILAI REFLEKSI AWAL SISWA
KELAS IV SD.NEGERI 06 LEBONG ATAS KABUPATEN LEBONG

o | e | up | e | N rngan
1 DM P 6,10 m 70 T
2 CP P 4,15 m 55 BT
3 RG L 712 m 61 BT
4 ES L 8,11 m 70 T
5 TR P 7,40 m 70 T
6 FN L 520 m 55 BT
7 FP L 8,23 m 85 T
8 DM L 5,15 m 55 BT
9 KN P 7,22m 85 T
10 | IP P 3,12m 69 BT
11 M.Z L 8,30 m 70 T
12 | CC P 4,40 m 55 BT
13 | AP P 3,32m 55 BT
14 | DS P 7,12m 70 T
15 | YTS P 7,42 m 70 T
16 | NR P 8,10 m 85 T
17 | JF L 8,11 m 70 T
18 | ZP L 7,40 m 69 BT
19 | IP P 7,12m 70 T
20 | RC L 515 m 55 BT
21 | JHN L 512m 69 BT
22 | BNS L 8,07 m 70 T
23 | KS p 3,15 m 55 BT
24 | NS p 7,10m 70 T
25 | YR =] 7,13 m 70 T
JUMLAH 1678

NILAI RATA-RATA 67,12

Ketuntasan Kilasikal 56 %

Siswa yang belum tuntas 11 (44%)




Lampiran 4

Nama Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Standar Kompetensi

76

SILABUS SIKLUS 1

: SD.Negeri 06 Lebong Atas

: Penjaskes

s vl

: 6. Mempraktikan berbagai variasi gerak dasar kedalam permainan dan olahraga dengan peraturan
yang dimodifikasi dan nilai-nilai yang terkandung didalamnya.

. Indikato Materi Pokok/ . .
Kompetensi wator . Kegiatan - Alokasi Sumber
Pencapaian Pembelajaran . Penilaian .
Dasar . Pembelajaran waktu Belajar
Kompetensi
6.3 Mempraktikan e Melakukan cara | Lempar Turbo Melakukan gerakan | Tes 2x35 -Buku Paket
variasi teknik dasar memegang lempar turbo Perbuatan Menit Penjaskes.Kelas.

atletik yang
dimodifikasi serta
nilai semangat,
sportifitas, kerja
sama,percaya diri
dan kejujuran.

turbo dengan
benar

e Melakukan
gerakan lempar
turbo dengan
benar.

IV. SD

-Buku Pembelajaran|
Atletik Di Sekolah
Dasar. Yudha M.
Saputra. Direktorat
Jenderal Olahraga
Jakarta (2002)

dengan benar

Curup, 4 Februari 2014
Kepala SDN 06 Lebong Atas

HASNAINI. A.Ma.Pd

NIP.19670314 198803 2 009

Peneliti

ELPIAN SORI
NPM.1213912020




Lampiran 5
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Sekolah : SD Negeri 06 Lebong Atas
Mata Pelajaran . Penjaskes
Kelas/Semester . 5 (lima) /Il (dua)
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

A. Standar Kompetensi :
6. Mempraktikkan gerak dasar ke dalam permainan dan olahraga dan
nilai-nilai yang terkandung didalamnya

B. Kompetensi Dasar
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6.3 Mempraktikkan gerak dasar atletik yang dimodifikasi: lompat, loncat
dan lempar, dengan memperhatikan nilai-nilai pantang menyerah,

sportifitas, percaya diri, dan kejujuran

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

e Melakukankan cara memegang turbo dengan benar.
e Melakukan gerakan lempar turbo dengan benar

D. Tujuan Pembelajaran:
e Melalui pengamatan dengan media video siswa mampu
memperagakan cara memegang turbo dengan benar.
e Melalui pengamatan dengan media video siswa mampu melakukan
gerakan lempar turbo dengan benar.
E. Materi Pokok

Lempar Turbo
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F. Model dan Metode Pembelajaran:

e Model : Pembelajaran Langsung
e Metode : Ceramah,pengamatan,penugasan, demonstrasi dan
perbuatan
G. Langkah-langkah Pembelajaran
e Kegiatan Awal
A. Kegiatan Awal (10 menit)
1) Guru memberi apersepsi.
2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
B. Kegiatan Inti (45 menit)
3) Guru menayangkan media video gerakan lempar turbo
4) Guru mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan
5) Guru membimbing pelatihan lempar turbo
6) Guru mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik
kepada siswa
7) Guru memberikan kesempatan untuk latihanlanjutan kepada
siswa
8) Guru membimbing siswa menyimpulkan materi pelajaran
C. Kegiatan Akhir (15 menit)
9) Guru memberikan evaluasi lempar turbo
10) Guru memberi tindak lanjut berupa tugas.

H. Alat dan Sumber Bahan:



Alat Peraga : Peluit, Turbo, Laptop, dan LCD
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Sumber : Buku Pembelajaran Atletik Di Sekolah Dasar. Yudha M.

Saputra. Direktorat Jenderal Olahraga Jakarta (2002)

PENILAIAN

a. Prosedur

Jenis Penilaian
Bentuk Penilaian
Alat

a o T

Mengetahui
Kepala Sekolah

HASNAINI. A.Ma.Pd
NIP :19670314 198803 2 009

: Pos tes

: Perbuatan
: Penugasan
: Turbo

Curup, 4 Februari2014

Peneliti,

ELPIAN SORI
NPM: 1213912020
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Lampiran. 6

MATERI PELAJARAN SIKLUS 1

Lempar Turbo

Lempar turbo termasuk salah satu nomor lempar dalam cabang
olahraga atletik, prestasi yang diukur adalah hasil lemparan sejauh
mungkin. Ada beberapa teknik dasar yang harus dikuasai oleh siswa
lempar turbo vyaitu : cara memegang turbo, cara membawa turbo, lempar
turbo tanpa awalan, dan lempar turbo dengan awalan. Turbo yang

digunakan terbuat dari plastik/karet.

Gambar 1. Turbo

1. Cara Memegang Turbo

Pertama turbo diletakkan pada telapak tangan, dengan ujung atau
mata turbo serong hamper menuju kearah badan.Kemudian jari telunjuk
memegang tepian atau pangkal dari ujung tali bagian belakang turbo,
dibantu dengan ibu jari diletakkan pada tepi belakang dari pegangan dan
pada badan turbo serta dalam keadaan lurus.Sedangkan ketiga jari lainya

berimpit dan renggang dengan jari telunjuk turut membantu dan menutupi
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lilitan tali turbo. Jadi dengan pegangan cara Amerika ini jari telunjuk dan
ibu jari memegang peranan mendorong tali pegangan turbo pada saat

melempar.

Gambar. 2 Cara Memegang Turbo
2. Cara menjepit

caranya hanya menjepitkan turbo diantara dua jari tengah dan jari
telunjuk, sedangkan jari jari lainnya memegang biasa.
Cara membawa turbo, cara mengambil awalan pada lempar turbo sangat
erat kaitannya dengan cara membawa turbo. Membawa turbo diatas
pundak turbo dipegang di atas pundak di samping kepala dengan mata
turbo serong ke atas, siku tangan dilipat atau ditekuk menuju depan.
4. Gerakan Melempar

Saat kaki kiri mendarat, kaki kanan ditekuk hingga badan benar-

benar jauh condong ke belakang dan badan sebagian besar pada kaki
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kanan. Pada saat ini lengan yang membawa turbo sudah dalam sikap
lurus , mata turbo dan pandangan terarah kesudut lemparan dan tangan
kiri tetap rileks. Saat inilah terjadi sikap melempar yang
sebenarnya.Setelah turbo ditarik melaui pundak/bahu mendekat telinga,
seluruh badan ditinggikan dan dengan secepat-cepatnya melecutkan
turbo.Bersamaan dengan itu lepasnya turbo dengan hentakan
pergelangan tangan sebagai sumber kekeuatan terakhir. Sikap badan
setelah melempar dengan lepasnya turbo dari pergelangan tangan secara
otomatis keseimbangan atau yang lebih dikenal dengan titik berat badan
akan menjadi labil dan hilang. Hal ini disebabkan kekuatan yang yang
dikeluarkan untuk melempar dimulai dari kaki sampai kepergelangan
tangan yang diawali kecepatan lari .sehingga secara ototomatis kaki yang
menjadi tumpuan untuk titik berat badan tidak bias menahan badan yang
terdorong ke depan untuk itu, agar keseimbangan dapat terjaga dan
dikembalikan secara baik, maka pada saat tubuh condong kedepan,

tangan yang melempar turbo turun dari hasil pecutan yang dilakukan.

Gambar 3. Gerakan Melempar Turbo



Lampiran 7
HASIL KEMAMPUAN LEMPAR TURBO SISWA
SIKLUS 1

o | e | up | Lo | N g
1 DM P 7,90 m 70 T
2 CP P 3,15 m 55 BT
3 RG L 4,12 m 61 BT
4 ES L 712 m 70 T
5 TR P 6,40 m 70 T
6 FN L 520 m 55 BT
7 FP L 8,23 m 85 T
8 DM L 8,11 m 70 T
9 KN P 7,22 m 85 T
10 IP P 4,12 m 69 BT
11 M.Z L 8,30 m 70 T
12 CcC P 3,40 m 55 BT
13 AP P 3,32m 55 BT
14 DS P 7,12 m 70 T
15 YTS P 7,42 m 70 T
16 NR P 8,50 m 85 T
17 JF L 7,11 m 70

18 ZP L 5,40m 69 BT
19 IP P 7,12 m 70 T
20 RC L 8,31m 85 T
21 JHN L 8,41m 86 T
22 BNS L 8,12m 70 T
23 KS p 7,15 m 70 T
24 NS p 7,10 m 70 T
25 YR P 7,13 m 70 T
JUMLAH 1755

NILAI RATA-RATA 70,2

Ketuntasan Klasikal 2%

Siswa yang belum tuntas 7 (28%)
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Lampiran. 8

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
Nama Peneliti : Elpian Sori
Nama Pengamat : Hasnaini. A.Ma.Pd

Tanggal Observasi : 4 Februari 2014

Siklus 11 (Satu)

Materi : Lempar Turbo

Berilah nilai pada setiap aspek pengamatan sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu

terhadap proses pembelajaran di bawah ini.

KATEGORI

.No. ASPEK K C 5
1. | Guru memberi apersepsi 2
2. | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 3
3. | Gurumenayangkan media video gerakan lempar turbo 2
4. | Guru mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan 3
5. | Guru membimbing pelatihan lempar turbo 2
6 Guru mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik 5

" | kepada siswa
7 Guru memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan 3

" | kepada siswa
8. | Guru membimbing siswa menyimpulkan materi pelajaran 1
9. | Guru memberikan evaluasi gerakan lempar turbo 1
10. | Guru memberi tindak lanjut berupa tugas 2
Jumlah Tiap Kriteria 2 10| 9
Jumlah Keseluruhan 21

Curup, 4 Februari2014
Pengamat. |

Hasnaini. A.Ma.Pd
NIP 19670314 198803 2 009
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Lampiran. 9
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
Nama Peneliti : Elpian Sori
Nama Pengamat : Ansurman. S.Pd
Tanggal Observasi  : 4 Februari 2014
Siklus 1 (Satu)
Materi : Lempar Turbo

Berilah nilai pada setiap aspek pengamatan sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu
terhadap proses pembelajaran di bawah ini!

KATEGORI

.No. ASPEK K c 5
1. | Guru memberi apersepsi 2
2. | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 3
3. | Guru menayangkan media video gerakan lempar turbo 2
4. | Guru mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan 3
5. | Guru membimbing pelatihan lempar turbo 2
6 Guru mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik 3

" | kepada siswa
7 Guru memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan 5

" | kepada siswa
8. | Guru membimbing siswa menyimpulkan materi pelajaran 1
9. | Guru memberikan evaluasi gerakan lempar turbo 2
10. | Guru memberi tindak lanjut berupa tugas 2
Jumlah Tiap Kriteria 1 12 9
Jumlah Keseluruhan 22

Curup, 4 Februari2014
Pengamat. Il

Ansurman. S.Pd
NIP. 19621110 198111 1 002




Lampiran 10

ANALISIS HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS 1
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Skor
Rata
No Aspek Pertemuan Kategori
-rata
P1 P2
1. | Guru mememberikan apersepsi 2 2 2 Cukup
2. | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 3 3 3 Baik
3. | Guru menayangkan media video gerakan 2 2 2 | Cukup
lempar turbo
4. | Guru mendemonstrasikan pengetahuan dan 3 3 3 | Baik
keterampilan
5. | Guru membimbing pelatihan lempar turbo 2 2 2 Cukup
6. | Guru mengecek pemahaman dan 2 3 25 | Baik
memberikan umpan balik kepada siswa
7. | Guru memberikan kesempatan untuk latihan 3 2 25 | Baik
lanjutan kepada siswa
8. | Guru membimbing siswa menyimpulkan 1 1 1 | Kurang
materi pelajaran
9. | Guru memberikan evaluasi gerakan lempar 1 2 1,5 | Kurang
turbo
10. | Guru memberi tindak lanjut berupa tugas 2 2 2 Cukup
Jumlah Skor 21 | 22 21,5 | Cukup

1,0-1,6 K

1,7-23

24-3,0 B




Lampiran 11

ANALISIS DATA HASIL OBSERVASI GURU SIKLUS 1

Rata — Rata Skor
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No. Pengamat Skor
1. 1 21
2. 2 22

jumlah 43
Nilai Rata - Rata 21,5

a. Skor tertinggi

Skor tertinggi : 3x10= 30

b. Skor terendah

Skor terendah : 1x 10 =10

b. Selisih skor

Selisihskor :30-10=20

Jadi kisaran tiap kriteria adalah : 20/3 =6,6 =7

No. Kriteria Skor
1. Baik (B) 24 - 30
2. Cukup (C) 17 - 23
3. Kurang (K) 10-16

Jadi, skor observasi guru 21,5 termasuk kategori cukup (C).
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Lampiran.12

DESKRIPTOR LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

1. Guru memberi apersepsi:
Kurang (1) :  Guru memberi apersepsi tetapi tidak berhubungan

dengan materi yang akan diajarkan

Cukup (2) . Guru memberiapersepsi dengan malakukan tanya
jawab
Baik (3) :  Guru memberiapersepsi dengan melakukan tanyan

jawab yang berkaitan dengan materi yang akan disam-

paikan untuk memancing pengetahuan awal siswa.

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran:

Kurang (1) : Guru menyampaikan tujuan pelajaran tentang lempar
turbo.
Cukup (2) :  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran tentang

kemampuan lempar turbo tetapi tidak melalui tayangan
video
Baik (3) :  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran tentang

kemampuanlempar turbo melalui tayangan video

3. Guru menayangkan media video tentang gerakan lempar turbo:
Kurang (1) :  Guru menayangkan media video
Cukup (2) :  Guru manayangkan media video tentanggerakan-
gerakan lempar turbo
Baik (3) :  Guru menayangkanmedia video tentang gerakan
lemparturbo untuk memperlihatkan kepada siswa

gerakan-gerakan dasar lempar turbo yang benar
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4. Guru mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan:
Kurang (1) . Guru mendemonstrasikan pengetahuan dan keteram-
pilan kepada siswa.
Cukup(2) : Guru mendemonstrasikan pengetahuan dan keteram-
pilan dalam pembelajaran
Baik(3) :  Guru mendemonstrasikan pengetahuan danketeram-

pilan guru untuk memotivasi siswa dalam pembelajaran .

5. Guru membimbing pelatihan lempar turbo:

Kurang (1) : Guru membimbingsiswa pelatihan turbo secara ke-
selurahan

Cukup (2) : Guru membimbingpelatihan lempar turbo setiap
kelompok

Baik (3) : Guru membimbing pelatihan lempar turbo setiap siswa

6. Guru mengecek pemahaman siswa dan memberikan umpan balik:

Kurang(1) : Guru mengecek pemahaman siswa dan memberikan
umpan balik
Cukup(2) :  Guru mengecek pemahaman siswa dan memberikan

umpan balik kepada siswa.
Baik(3) : Guru mengecek pemahaman siswa dan memberikan
umpan balik kepada siswa supaya siswa benar-benar

dapat melakukannya

7. Guru memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan:
Kurang (1) : Guru memberikankesempatan untuk latihan lanjutan
kepada siswa
Cukup (2) : Guru memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan

kepada siswapadsa saat pembelajaran berlangsung.
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Baik (3) :  Guru memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan
kepada siswaagar siswa dapat mengulang kembali

pelajaranyang telah diberikan.

8. Guru membimbing siswa menyimpulkan materi pelajaran:

Kurang (1) : Guru membimbingsiswa menyimpulkan materi pela-
jaran
Cukup (2) : Guru membimbing siswa menyimpulkan materi pelajar-

anyang telah dilaksanakan
Baik (3) : Guru membimbingsiswa menyimpulkan materi pela-

jaran tentang gerakan lempar turbo

9. Guru memberikan evaluasi:
Kurang (1) : Guru memberikanevaluasi gerakan lemparturbo.
Cukup (2) : Guru memberikanevaluasi lempar turbo, sesuai
dengan materi yang disampaikan.
Baik (3) : Guru memberikanevaluasi lempar turbo, untuk

melihatkemampuan siswamelakukan lemparan

10.Guru memberikan tindak lanjut berupa tugas:
Kurang (1) : Guru memberikantindak lanjut kepada siswa berupa
tugaspekerjaan rumah (PR)
Cukup (2) : Guru memberikantindak lanjut kepada siswa tentang
materi yang disampaikan.
Baik (3) : Guru memberikantindak lanjut berupa tugas kepada
siswauntuk mengulangi lagi pelajaran yang telah

diberikan.
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Lampiranl3
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
Nama Peneliti : Elpian Sori
Nama Pengamat : Hasnaini. A.Ma.Pd
Tanggal Observasi  : 4 Februari 2014
Siklus 11 (Satu)
Materi : Lempar Turbo

Berilah nilai pada setiap aspek pengamatan sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu
terhadap proses pembelajaran di bawah ini.

KATEGORI
.No. ASPEK K c B
1. | Siswa mengikuti apersepsi yang diberikan guru. 1
2. | Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 2
3 Siswa memperhatikan gambar yang ditayangkan melalui media 3
" | Video
4 Siswa memperhatikan demonstrasi pengetahuan dan 3
" | keterampilan guru
5. | Siswa melakukan latihan lempar turbo dengan bimbingan guru 2
6 Siswa melakukan gerakan lempar turbo dan bertanya mengenai
" | kesukaran-kesukaran yang dilakukan.
7 Siswa memanfaatkan kesempatan latihan lanjutan yang diberikan °
guru
8. | Siswa menyimpulkan materi pelajaran dengan bimbingan guru 2
9. | Siswa melakukan lempar turbo 2
10. | Siswa menanggapi tindak lanjut yang diberikan guru 1
Jumlah Tiap Kriteria 2 12 6
Jumlah Keseluruhan 20

Curup, 4 Februari 2014
Pengamat. |

Hasnaini. A.Ma.Pd
NIP 19670314 198803 2 009
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Lampiran. 14

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Nama Peneliti : Elpian Sori
Nama Pengamat : Ansurman. S.Pd
Tanggal Observasi  : 4 Februari 2014
Siklus 11 (Satu)

Materi : Lempar Turbo

Berilah nilai pada setiap aspek pengamatan sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu
terhadap proses pembelajaran di bawah ini.

KATEGORI
.No. ASPEK K c B
1. | Siswa mengikuti apersepsi yang diberikan guru. 2
2. | Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 1
3 Siswa memperhatikan gambar yang ditayangkan melalui media 3
" | Video
4 Siswa memperhatikan demonstrasi pengetahuan dan 5
" | keterampilan guru
5. | Siswa melakukan latihan lempar turbo dengan bimbingan guru 2
Siswa melakukan gerakan lempar turbo dan bertanya mengenai
6. . 2
kesukaran-kesukaran yang dilakukan.
7 Siswa memanfaatkan kesempatan latihan lanjutan yang diberikan 5
guru
8. | Siswa menyimpulkan materi pelajaran dengan bimbingan guru 1
9. | Siswa melakukan gerakan lempar turbo 2
10. | Siswa menanggapi tindak lanjut yang diberikan guru 2
Jumlah Tiap Kriteria 2 14 3
Jumlah Keseluruhan 19

Curup, 4 Februari
2014
Pengamat. Il

Ansurman. S.Pd
NIP. 19621110 198111 1 002




Lampiran 15

93

ANALISIS HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS 1

Skor
No Aspek Pertemuan Fi:::' Kategori
P1 P2

1. | Siswa mengikuti apersepsi yang diberikan guru. 1 2 15 Kurang
Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang

2. . . 2 1 1,5 Kurang
ingin dicapai
Si hatik b dit k

3. iswa memper .al an gambar yang ditayangkan 3 3 3 Baik
melalui media video
Siswa memperhatikan demonstrasi pengetahuan

4. | oW pernat ' pengetant 3 | 2 | 25| Baik
dan keterampilan guru
Siswa melakukan latihan lempar turbo dengan

5 | DSV u ! partu g 2 2 2 | Cukup
bimbingan guru
Siswa melakukan gerakan lempar turbo dan

6. | bertanya mengenai kesukaran-kesukaran yang 2 2 2 Cukup
dilakukan.
Siswa memanfaatkan kesempatan latihan lanjutan

7. | Sewamen P ' m 2 2 2 | Cukup
yang diberikan guru
Siswa menyimpulkan materi pelajaran dengan

8. - 2 1 1,5 Kurang
bimbingan guru

9. | Siswa melakukan gerakan lempar turbo 2 2 2 Cukup
Siswa menanggapi tindak lanjut yang diberikan

10, | OV ggapit Jutyang diber 1 2 | 15 | Kurang
guru

Jumlah Skor 20 19 19,5 Cukup
1,0-1,6 K
1,7-2,3 C

24-3,0 B




Lampiran 16

ANALISIS DATA HASIL OBSERVASI SISWA SIKLUS 1

Rata — Rata Skor

No. Pengamat Skor
1. 1 20
2. 2 19

jumlah 30
Nilai Rata - Rata 19,5

a. Skor tertinggi

Skor tertinggi : 3x10= 30
b. Skor terendah

Skor terendah : 1x 10 =10
b. Selisih skor

Selisih skor :30-10=20

Jadi kisaran tiap kriteria adalah : 20/3 =6,6 =7

No. Kriteria Skor
1. Baik (B) 24 - 30
2. Cukup (C) 17 - 23
3. Kurang (K) 10-16

Jadi, skor observasi siswa 19,5 termasuk kategori cukup (C).
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Lampiran. 17

DESKRIPTOR LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

1. Siswa menanggapi apersepsi yang diberikan guru:
Kurang (1) : Siswa menanggapi apersepsi yang diberikan guru
Cukup (2) . Siswa menanggapiapersepsi yang diberikan guru
dengan sungguh-sungguh.
Baik (3) . Siswa menanggapi apersepsi yang diberika guru

dengansungguh-sungguh dan penuh perhatian.

2. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai:
Kurang (1) :  Siswa menyimak tujuan pembelajaran.
Cukup (2) :  Siswa menyimak tujuan pembelajarandengansung-
guh-sungguh
Baik (3) :  Siswa menyimaktujuan pembelajaran yang ingin di
capaidengan sungguh-sungguh dan penuh

perhatian

3. Siswa mengamati gambar yang ditayangkan melalui media Video:
Kurang (1) :Siswa mengamatigambar yang ditayangkan

melaluimedia Video
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Cukup (2): Siswa mengamatigambar yang ditayangkan melalui

media Videogerakan-gerakan lempar turbo
Baik (3) : Siswa mengamatigambar yang ditayangkan
melaluimedia video gerakan-gerakan lempar turbo

denganmencatat hal-hal yang pentig.

4. Siswa mengamati demonstrasi lempar turbo:
Kurang (1) : Siswa mengamati demonstrasi lempar turbo yang
dilakukan guru.
Cukup (2) . : Siswa mengamati demonstrasi lempar turbo
yangdilakukan guru dengan sungguh-sungguh.
Baik (3) : Siswa mengamatidemonstrasi lemparturbo
yang dilakukan guru dengan sungguh — sungguh
dan penuh perhatian.

5. Siswa melakukan latihan lempar turbo dengan bimbingan guru

Kurang (1) :Siswa melakukanlatihan lempar turbo tanpa bimbingan
guru

Cukup (2) :Siswa melakukan latihan lempar turbodengan bimbingan
guru

Baik (3) : Siswa melakukanlatihan lempar turbo menggikuti
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Langkah-langkah bimbinganguru dengan benar

6. Siswa melakukan gerakan lempar turbo dan bertanya mengenai
kesukaran-kesukaran yang dilakukan
Kurang (1) ;Siswa melakukan gerakan lempar turbo tanpa menanya

kan kesukaran yang dilakukan.

Cukup (2) :Siswa melakukangerakan lempar turbo dan menanya
kan kesukaran yang dilakukan

Baik (3) . Siswa melakukan gerakan lempar turbo dan menanya-
kankesukaran yang dilakukan dengan penuh-

perhatian.

7. Siswa memanfaatkan kesempatan latihan lanjutan yang diberikan
guru

Kurang (1) :Siswa memanfaatkan kesempatan latihan lanjutan
yang diberikan guru

Cukup (2) :Siswa memanfaatkan kesempatan latihan lanjutan
yang diberikangurudengan sungguh-sungguh

Baik (3) : Siswa memanfaatkan kesempatan latihan lanjutan
yangdiberikan gurudengan sungguh-sungguh
dan meminta bimbingan guru ketika mengalami

kesulitan.
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8. Siswa menyimpulkan materi pelajaran dengan bimbingan guru
Kurang (1) : Siswa menyimpulkan materi pelajaran
Cukup (2) : Siswa menyimpulkanmateri pelajaran dengan
bimbingan guru
Baik (3) ; Siswa menyimpulkanmateri pelajaran dengan

bimbingan guru dan mencatatnya.

9. Siswa melakukan lempar turbo
Kurang (1) . Siswa melakukan evaluasi yang diberikan guru
Cukup (2) : Siswa melakukan evaluasi yang diberikan
gurusungguh-sungguh
Baik (3) . Siswa melakukan evaluasi yang diberikan guru

sungguh-sungguhDan sistematis.

10. Siswa menanggapi tindak lanjut yang diberikan guru
Kurang (1) : Siswa menanggapi tindak lanjut yang diberikan
guru
Cukup (2) : Siswa menanggapi danmencatat tindak lanjut
yang diberikan guru
Baik (3) . Siswa menanggapidan mencatat tindak lanjut
yang diberikan guru dan menanyakan hal yang

belum jelas.



Lampiran 18

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas / Semester

Standar Kompetensi

SILABUS SIKLUS 1l

: SD.Negeri 06 Lebong Atas

: Penjaskes
2 VI
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. 6. Mempraktikan berbagai variasi gerak dasar kedalam permainan dan olahraga dengan

peraturan yang dimodifikasi dan nilai-nilai yang terkandung didalamnya.

Kompetensi Indikator Pencapaian | Materi Pokok/ Kegiatan - Alokasi .
. . . Penilaian Sumber Belajar
Dasar Kompetensi Pembelajaran Pembelajaran waktu
6.4 Mempraktikan variasi | - Melakukan lemparan| Lempar Turbo | - Melakukan Tes 2x35 -Buku Paket
teknik dasar atletik tanpa awalan lempar turbo Penugasan | Menit gg”JaSkes kelas IV
yang dimodifikasi dengan benar dengan teknik | Perbuatan _Buku Pembelajaran
serta nilai semangat, | - Melakukan lempar- yang benar Atletik Di Sekolah
sportifitas, kerja an dengengan awal Dasar. Yudha M.
diri d Saputra. Direktorat
iam?’percaya I dan an dengan benar. Jenderal Olahraga
jujuran. Jakarta (2002)
Curup, 4 Mei 2014 Peneliti
Kepala SDN 06 Lebong Atas
ELPIAN SORI

HASNAINI. A.Ma.Pd
NIP.19670314 198803 2 009

NPM.1213912020
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Lampiran 19

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SD Negeri 06 Lebong Atas
Mata Pelajaran . Penjaskes
Kelas/Semester . 5 (lima) /Il (dua)
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

A. Standar Kompetensi :
6. Mempraktikkan gerak dasar ke dalam permainan dan olah raga
dan nilai-nilai yang terkandung didalamnya

B. Kompetensi Dasar
6.4 Mempraktikkan gerak dasar atletik yang dimodifikasi: lompat,
loncat dan lempar, dengan memperhatikan nilai-nilai pantang
menyerah, sportifitas, percaya diri, dan kejujuran

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

o Melakukankan gerakan lempar turbo tanpa awalan dengan benar
o Melakukan gerakan lempar turbo dengan awalan dengan benar

D. Tujuan Pembelajaran:

e Melalui pengamatan dengan media video siswa mampu
melakukan lempar turbo tanpa awalan dengan benar.

o Melalui pengamatan dengan media video siswa mampu melakukan
Lempar turbo dengan awalan dengan benar.

E. Materi Pokok

e Lempar Turbo
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F. Model dan Metode Pembelajaran:

e Model : Pembelajaran Langsung
e Metode : Ceramah,pengamatan,penugasan, demonstrasi dan
keterampilan/perbuatan
G. Langkah-langkah Pembelajaran

e Kegiatan Awal

A. Kegiatan Awal (10 menit)
1) Guru memberi apersepsi.
2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

B. Kegiatan Inti (45 menit)
3) Guru menayangkan media video gerakan lempar turbo
4) Guru mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan
5) Gurumembimbing pelatihan lempar turbo
6) Guru mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik

kepada siswa
7) Guru memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan kepada
siswa

8) Guru membimbing siswa menyimpulkan materi pelajaran

C. Kegiatan Akhir (15 menit)
9) Guru memberikan evaluasi lempar turbo

10) Guru memberi tindak lanjut berupa tugas.

H. Alat dan Sumber Bahan:



Alat Peraga : Peluit, Turbo, Laptop, dan LCD
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Sumber : Buku Pembelajaran Atletik Di Sekolah Dasar. Yudha M

Saputra. Direktorat Jenderal Olahraga Jakarta (2002)

J.  PENILAIAN
a. Prosedur
b. Jenis Penilaian
c. Bentuk Penilaian
d. Alat

Mengetahui
Kepala Sekolah

HASNAINI. A.Ma.Pd
NIP :19670314 198803 2 009

: Pos tes

: Perbuatan
: Penugasan
: Turbo

Curup, 4 Mei 2014

Guru Mapel Penjaskes

ELPIAN SORI
NPM: 1213912020




103

Lampiran.20

MATERI PELAJARAN SIKLUS I

A. Melempar turbo tanpa awalan
Lempar turbo termasuk salah satu nomor lempar dalam cabang
olahraga atletik, prestasi yang diukur adalah hasil lemparan sejauh

mungkin.Cara melepar turbo tanpa awalan adalah sebagai berikut:

Gambar 4. Lempar Turbo Tanpa Awalan

1) Turbo dipegang sesuai dengan keinginan; 2) Langkahkan kaki kanan
kebelakang cukup lebar, disertai dengan kemiringan badan belakang,
berat badan dikaki kanan;3) Tangan yang memegang turbo lurus
dibelakang serong kebawah, dan teknik lutut kaki kanan dan Kkiri lurus.
Pandangan sebentar melihat kearah tangan kanan, kemudian melihat

kearah samping kiri serong keatas, dan pandangan kearah sasaran
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lemparan;4) Tangan yang memegang turbo digerakkan dengan gerakan
melempar, dan disertai dengan memutar badan kekiri sehingga posisi
badan menghadap kedepan. Arah turbo menuju serong keatas depan,
serta melewati diatas bidang bahu;5) Kemudian meluruskan kaki depan
dan belakang pada saat itu turbo segera dsilepaskan dari genggaman
disertai gerak lucutan pergelangan tangan;6) setelah turbo lepas dari
tangan kanan, kaki kanan disilangkan kedepan untuk menggantikan posisi
kaki kiri, untuk menjaga keseimbangan tubuh agar badan tidak jatuh.

B. Lempar Turbo Dengan Awalan

Gerakan lempar turbo dengan awalan adalah dengan cara:

06705/2014 08:53

Gambar 5. Lempar Turbo Dengan Awalan
1) Awalandapat dilakukan dengan berlari sebanyak 3 langkah ataulebih
;2) Saat langkah Jingkat setelah awalan lari, pada saat melangkah langkah

kaki kanan tangan kanan meluruskan turbo kebelakang bawah. Pada saat
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kaki kiri melangkah, mulai dari kaki kanan melakukan jingkat dengan
langkah lebar atau panjang sambil menarik badan kesamping; 3) Sikap
melempar dimulai dari tangan kanan membawa turbo, kemudian turbo
dijulurkan langsung dari atas pundak dibelakang badan. Kaki Kiri
dilangkahkan jauh kedepan, badan diputar kekanan bersamaan dengan
gerakan turbo kebelakang, melangkah terakhir untuk lemparan turbo
keatas serong kedepan,dengan sudutlemparan kukang lebih 40 derajat

turbo dilepas diatas, agak kemuka sedikit dari pundak kanan.



Lampiran .21

HASIL KEMAMPUAN LEMPAR TURBO SISWA

SIKLUS I

o |t e | ez | e
1 DM P 8,22m 85 T
2 CP P 7,13 m 70 T
3 RG L 8,11 m 70 T
4 ES L 8,43 m 86 T
5 TR P 7,40 m 70 T
6 FN L 5,24 m 55 BT
7 FP L 8,23 m 85 T
8 DM L 7,11 m 70 T
9 KN P 8,22m 85 T
10 IP P 7,42 m 70 T
11 M.Z L 8,50m 86 T
12 CcC P 7,44 m 70 T
13 AP P 8,31m 85 T
14 DS P 7,12 m 70 T
15 YTS P 7,42 m 70 T
16 NR P 8,50 m 85 T
17 JF L 7,11 m 70 T
18 ZP L 5,40 m 69 BT
19 IP P 7,12 m 70 T
20 RC L 8,31m 85 T
21 JHN L 8,41 m 86 T
22 BNS L 7,12m 70 T
23 KS p 7,44 m 70 T
24 | Ns o | 7.10m 70 T
25 | YR p | 813m 85 T
JUMLAH 1907

NILAI RATA-RATA 76,28

Ketuntasan Klasikal 92 %

Siswa yang belum tuntas 2 (8%)
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Lampiran. 22

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

Nama Peneliti : Elpian Sori

Nama Pengamat : Hasnaini. A.Ma.Pd
Tanggal Observasi : 4 Mei 2014

Siklus 1l (Dua)

Materi : Lempar Turbo

Berilah nilai pada setiap aspek pengamatan sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu

terhadap proses pembelajaran di bawah ini.

KATEGORI
.No. ASPEK K C B
1. | Guru memberi apersepsi 3
2. | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 3
3. | Guru menayangkan media video gerakan lempar turbo 3
4. | Guru mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan 3
5. | Guru membimbing pelatihan lempar turbo 2
6 Guru mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik 3
" | kepada siswa
7 Guru memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan kepada 3
siswa
8. | Guru membimbing siswa menyimpulkan materi pelajaran 3
9. | Guru memberikan evaluasi gerakan lempar turbo 3
10. | Guru memberi tindak lanjut berupa tugas 2
Jumlah Tiap Kriteria 4 24
Jumlah Keseluruhan 28

Curup, 4 Mei2014
Pengamat. |

Hasnaini. A.Ma.Pd
NIP 19670314 198803 2 009
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Lampiran. 23

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

Nama Peneliti : Elpian Sori
Nama Pengamat : Ansurman. S.Pd
Tanggal Observasi : 4Mei 2014
Siklus 21l (Dua)

Materi . Lempar Turbo

Berilah nilai pada setiap aspek pengamatan sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu
terhadap proses pembelajaran di bawah ini!

KATEGORI
.No. ASPEK K c 5
1. | Guru memberi apersepsi 3
2. | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 2
3. | Guru menayangkan media video gerakan lempar turbo 3
4. | Guru mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan 3
5. | Guru membimbing pelatihan lempar turbo 3
6 Guru mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik 3
" | kepada siswa
7 Guru memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan 3
" | kepada siswa
8. | Guru membimbing siswa menyimpulkan materi pelajaran 2
9. | Guru memberikan evaluasi gerakan lempar turbo 3
10. | Guru memberi tindak lanjut berupa tugas 2
Jumlah Tiap Kriteria 6 | 21
Jumlah Keseluruhan 27

Curup, 4 Mei2014
Pengamat. Il

Ansurman. S.Pd
NIP. 19621110 198111 1 002
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ANALISIS HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS I
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Skor
No Aspek Pertemuan F\;:::- Kategori
P1 P2

1. | Guru mememberikan apersepsi 3 3 3 Baik

2. | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 3 2 2,5 Baik

3. | Guru menayangkan media video gerakan lempar turbo 3 3 3 Baik

4. Guru meqdemonstrasikan pengetahuan dan 3 3 3 Baik
keterampilan

5. | Guru membimbing pelatihan lempar turbo 2 3 2,5 Baik

6. Guru mengecgk pemahaman dan memberikan umpan 3 3 3 Baik
balik kepada siswa

7 Guru memberlkan kesempatan untuk latihan lanjutan 3 3 3 Baik
kepada siswa

8. Gurg membimbing siswa menyimpulkan materi 3 2 25 Baik
pelajaran

9. | Guru memberikan evaluasi gerakan lempar turbo 3 3 3 Baik

10. | Guru memberi tindak lanjut berupa tugas 2 2 2 Cukup

Jumlah Skor 28 27 27,5 Baik
1,0-1,6 K
1,7-23 C

24-3,0 B




Lampiran
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ANALISIS DATA HASIL OBSERVASI GURU SIKLUS I

Rata — Rata Skor
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No. Pengamat Skor
1. 1 28
2. 2 27
jumlah 55
Nilai Rata - Rata 27,5
e. Skor tertinggi
Skor tertinggi : 3x10= 30
b. Skor terendah
Skor terendah : 1x 10 =10
c. Selisih skor
Selisih skor :30-10=20
Jadi kisaran tiap kriteria adalah : 20/3 =6,6 =7
No. Kriteria Skor
1) Baik (B) 24 - 30
2. Cukup (C) 17 - 23
3. Kurang (K) 10-16

Jadi, skor observasi guru 27,5 termasuk kategori baik (B).



Lampiran 26
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
Nama Peneliti : Elpian Sori
Nama Pengamat : Hasnaini. A.Ma.Pd
Tanggal Observasi : 4 Mei 2014
Siklus : Il (Dua)
Materi : Lempar Turbo
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Berilah nilai pada setiap aspek pengamatan sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu

terhadap proses pembelajaran di bawah ini.

KATEGORI
.No. ASPEK K C B
1. | Siswa mengikuti apersepsi yang diberikan guru. 3
2. | Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 2
3 Siswa memperhatikan gambar yang ditayangkan melalui media 3
" | Video
4 Siswa memperhatikan demonstrasi pengetahuan dan 3
" | keterampilan guru
5. | Siswa melakukan latihan lempar turbo dengan bimbingan guru 3
Siswa melakukan gerakan lempar turbo dan bertanya mengenai
6. . 3
kesukaran-kesukaran yang dilakukan.
7 Siswa memanfaatkan kesempatan latihan lanjutan yang diberikan 3
guru
8. | Siswa menyimpulkan materi pelajaran dengan bimbingan guru 3
9. | Siswa melakukan lempar turbo 3
10. | Siswa menanggapi tindak lanjut yang diberikan guru 3
Jumlah Tiap Kriteria 2 27
Jumlah Keseluruhan 29

Curup, 4 Mei 2014
Pengamat. |

Hasnaini. A.Ma.Pd

NIP 19670314 198803 2 009
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Lampiran. 27

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Nama Peneliti : Elpian Sori
Nama Pengamat : Ansurman. S.Pd
Tanggal Observasi : 4Mei 2014
Siklus : Il (Dua)

Materi : Lempar Turbo

Berilah nilai pada setiap aspek pengamatan sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu

terhadap proses pembelajaran di bawah ini.

KATEGORI
.No. ASPEK K C B
1. | Siswa mengikuti apersepsi yang diberikan guru. 2
2. | Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 3
3 Siswa memperhatikan gambar yang ditayangkan melalui media 3
" | Video
4 Siswa memperhatikan demonstrasi pengetahuan dan 3

keterampilan guru

5. | Siswa melakukan latihan lempar turbo dengan bimbingan guru 3

Siswa melakukan gerakan lempar turbo dan bertanya mengenai

6. kesukaran-kesukaran yang dilakukan. 3
7 Siswa memanfaatkan kesempatan latihan lanjutan yang diberikan 3
guru
8. | Siswa menyimpulkan materi pelajaran dengan bimbingan guru 3
9. | Siswa melakukan gerakan lempar turbo 3
10. | Siswa menanggapi tindak lanjut yang diberikan guru 2
Jumlah Tiap Kriteria 4 24
Jumlah Keseluruhan 28

Curup, 4 Mei 2014

Pengamat. Il

Ansurman. S.Pd
NIP. 19621110 198111 1 002
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ANALISIS HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS I

Skor
No Aspek Pertemuan F\;Ztg- Kategori
P1 P2
1. | Siswa mengikuti apersepsi yang diberikan guru. 3 2 2,5 Baik
Si d kan tuj belaj ingi
9 _|swa men engarkan tujuan pembelajaran yang ingin 9 3 25 Baik
dicapai
i hatik b dit k
3. Siswa memper .al an gambar yang ditayangkan 3 3 3 Baik
melalui media video
Siswa memperhatikan demonstrasi pengetahuan dan )
4. . 3 3 3 Baik
keterampilan guru
Siswa melakukan latihan lempar turbo dengan i
5. - 3 3 3 Baik
bimbingan guru
Siswa melakukan gerakan lempar turbo dan bertanya ,
6. . . 3 3 3 Baik
mengenai kesukaran-kesukaran yang dilakukan.
Siswa memanfaatkan kesempatan latihan lanjutan yang )
7. o 3 3 3 Baik
diberikan guru
Si i Ik teri pelaj d
8. '|sw'a menyimpulkan materi pelajaran dengan 3 3 3 Baik
bimbingan guru
9. | Siswa melakukan lempar turbo 3 3 3 Baik
10. | Siswa menanggapi tindak lanjut yang diberikan guru 3 2 2,5 Baik
Jumlah Skor 29 28 28,5 Baik
1,0-1,6 K
1,7-23 C

24-3,0 B
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ANALISIS DATA HASIL OBSERVASI SISWA SIKLUS i

Rata — Rata Skor
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No. Pengamat Skor
1. 1 28
2. 2 29
jumlah 57
Nilai Rata - Rata 28,5
a. Skor tertinggi
Skor tertinggi : 3x10= 30
b. Skor terendah
Skor terendah : 1x 10 =10
b. Selisih skor
Selisih skor :30-10=20
Jadi kisaran tiap kriteria adalah : 20/3 =6,6 =7
No. Kriteria Skor
1) Baik (B) 24 - 30
2. Cukup (C) 17 - 23
3. Kurang (K) 10-16

Jadi, skor observasi siswa 28,5 termasuk kategori baik (B)
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Lampiran 30

DOKUMENTASI PELAKSANAAN KEGIATAN

GURU DAN SISWA BERDO’'A MEMULAI PEMBELAJARAN



116

GURU MEMBIMBING SISWA MELAKUKAN LEMPAR TURBO
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SISWA MELAKUKAN GERAKAN LEMPAR TURBO
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SISWA MENDEMONSTRASIKAN LEMPAR TURBO

TV 4

SISWA MELAKUKAN GERAKAN LEMPAR TURBO
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